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ABSTRAK 

 

Penelitian pengembangan ini dilakukan sebagai invovasi modul 

pembelajaran matematika SMP berbantuan MIT App Inventor yang 

valid, menarik, dan efektif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE. Teknis analisis 

data yang digunakan adalah analisis ahli media dan materi, analisis 

respos peserta didik, dan uji N-Gain. Subjek uji coba pada penelitian ini 

adalah kelas A, B, C, D semester 1 jurusan pendidikan matematika UIN 

Raden Intan Lampung. Hasil uji kelayakan dari validator media yaitu 

3,32 dengan kriteria valid, dan rata-rata skor kelayakan ahli materi yaitu 

3,52 dengan kriteria valid. Uji kemenarikan mendapat skor 3,54 pada 

uji skala kecil dengan kriteria “sangat menarik” dan mendapat skor 3,6 

pada uji skala besar dengan kriteria “sangat menarik”. Penilaian uji 

keefektivitasan mendapat skor N-Gain 0,76 dengan kategori tinggi dan 

efektif untuk digunakan saat pembelajaran. 

 

Kata kunci: modul pembelajaran matematika SMP berbantuan MIT 

App Inventor untuk menstimulus kemandirian  belajar 
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ABSTRACT 

 

This development research was carried out as an innovation in junior 

high school mathematics learning modules assisted by the MIT APP 

Inventor which is valid, interesting, an effective. The type of research 

used is development research using the ADDIE model. The data 

analysis, student response analysis, and the N-Gain test. The test 

subjects in this study were class A, B, C, D semester 1 majoring in 

mathematics education at UIN Raden Intan Lampung. The result of the 

feasibility test from the media validator is 3,32 with valid criteria, and 

the average material expert feasibility score is 3,52 with valid criteria. 

The attractiveness test got a score is 3,54 on a small scale test with the 

criteria of “very interesting”. The effectiveness test assessment got an 

N-Gain score of 0,76 with a high category and is effective for use during 

learning.   

 

Keywords: MIT App Inventor assisted junior high school mathematics 

learning module to stimulate learning independence 
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MOTTO 

 

نذكُُْ   رمِا ْ لا يَا اءا بِِلقِْسْطِ وا ِ شُهادا امِينا لِِلَذ نوُا كُونوُا قاوذ ينا أ ما ِ اا الَّذ يَا أَيُّه

ا   نذ الِلَذ
ِ
ا ا ذقُوا الِلَذ ات ى وا بُ لِلتذقْوا ناآ نُ قاوْمٍ عالَا أَلا تاعْدِلوُا اعدِْلوُا هُوا أَقْرا ش ا

لوُنا  ا تاعْما بِيٌر بِما  خا

 

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 

kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 

karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS Al-Maidah : 8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

        Peneliti akan menjelaskan mengenai judul skripsi yang 

diteliti agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam 

memahami judul tersebut. Skripsi ini berjudul “Pengembangan 

Modul Pembelajaran Matematika SMP Menggunakan Model 

Problem Solving Berbantuan MIT App Inventor Untuk 

Menstimulus Kemandirian Belajar Mahasiswa”. Adapun 

istilah-istilah yang perlu dijelaskan yaitu sebagai berikut: 

 

1. Modul 

        Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan 

agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau 

dengan bimbingan dari pendidik. Dengan modul peserta didik 

dapat mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya.1 

 

2. Problem Solving 

        Problem solving adalah cara penyajian bahan pelajaran 

dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan 

untuk dianalisis dalam usaha mencari pemecahan atau 

jawaban oleh peserta didik. Secara langsung problem solving 

dapat diartikan menjadi suatu pemikiran terarah agar bisa 

menemukan suatu solusi atau jalan keluar untuk masalah 

spesifik.2 

 

3. MIT App Inventor 

        MIT App Inventor merupakan sebuah website yang 

memiliki jenis pemrograman visual yang mudah dipahami 

sehingga memungkinkan semua orang dapat membuat 

 
1Amir Danis Nurul Huda Penggabean, “Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Sains,” in Yayasan Kita Menulis, 2020, 9. 
2Ruslia Isnawati, Pentingnya Problem Solving Bagi Seorang Remaja, CV. Jakad Media 

Publishing, 2020. 
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aplikasi yang bisa berjalan dan bekerja untuk smartphone 

ataupun tablet.3  

  

4. Kemandirian Belajar 

        Kemandirian belajar merupakan suatu bentuk belajar 

yang sesuai menggunakan kreasi peserta didik mulai dari 

kesempatan dan pengalaman sehingga peserta didik bisa 

percaya diri, memotivasi diri serta mampu belajar setiap saat.4 

 

B. Latar Belakang Masalah 

        Pembelajaran dikatakan sebagai proses memberikan 

bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan 

proses belajar. Proses pembelajaran ditandai dengan adanya 

interaksi edukatif yang terjadi, yaitu interaksi yang sadar akan 

tujuan.5 

Pentingnya pembelajaran di dunia pendidikan bagi kehidupan 

manusia sudah disinggung dalam Al-Qur’an di surah Al-

Mujadalah ayat 11 

 

ٰٓايَُّهَا ا ذِيْنَ ال   ي  مَنوُْٰٓ لِسِ  فِى تفَسَ حُوْا لكَُمْ  قِيْلَ  اِذاَ ا  الٰلُّ  يَفْسَحِ  فَافْسَحُوْا الْمَج   

مَنوُْا ال ذِيْنَ  الٰلُّ  يرَْفَعِ  فَانْشُزُوْا انْشُزُوْا قِيْلَ  وَاِذاَ لكَُمْ   وَال ذِيْنَ  مِنْكُمْ   ا   

ت    الْعِلْمَ  اوُْتوُا خَبِيْر   مَلوُْنَ تعَْ  بمَِا وَالٰلُّ  درََج   

 
Artinya : 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan didalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

 
3C. Oktoriananda, Kreatifitas Dengan MIT APP INVENTOR (Semarang: Universitas 

Katolik Soegijapranata, 2021). 
4Wiwik Suciati, Kiat Sukses Melalui Kecerdasan Emosional Dan Kemandirian Belajar, 

CV. Rasi Terbit, 2016. 
5Aprida Pane, “Belajar Dan Pembelajaran,” FITRAH Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu 

Keislaman 03, no. 2 (2017): 337–38. 
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yang beriman diantaramu dan orang-orang yang berilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.6  

        Ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT akan 

memberikan kemudahan bagi setiap orang yang menuntut ilmu 

dan Allah SWT juga akan mengangkat derajat orang-orang yang 

beriman dan berilmu pengetahuan. Salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mewadahi kebutuhan 

mahasiswa secara mandiri adalah pembelajaran individual yang 

menggunakan alat bantu seperti modul.7 

        Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik 

yang sesuai dengan tingkat pengetahuan, agar mereka dapat belajar 

sendiri (mandiri).8 Modul salah satu bahan ajar yang sering 

digunakan dalam membantu proses pembelajaran. Modul 

pembelajaran yang mudah dimengerti peserta didik adalah modul 

yang disusun secara sistematis menggunakan bahasa yang baik.9 

Pembelajaran menggunakan modul memungkinkan seseorang 

memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat 

menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar yang akan 

dicapai.10 Selain itu diperlukannya suatu inovasi pembelajaran 

salah satunya dengan pembelajaran yang berbasis teknologi agar 

tampilan dan gaya belajar lebih menarik sehingga membuat 

peserta didik terhindar dari rasa jenuh dan bosan saat mengikuti 

pembelajaran.11 

 
6Departemen Agama RI, “Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah,” Bandung:CV. 

Diponegoro, 2010, 543. 
7Amaylya Rahmawati I Ketut Suastika, “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual,” Jurnal Pendidikan Matematika 

Indonesia 4, no. 2 (2019): 58–61. 
8Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva 

Press, 2015). 
9Fraulin Intan Suri Mulia Diana, Netriwati, “Modul Pembelajaran Matematika 

Bernuansa Islami Dengan Pendekatan Inkuiri,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 

(2018): 7–13. 
10Aprian Subhanto, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Bilingual Pada Materi 

Persegi Panjang Kelas 7 Semester 2 Tahun Pelajaran 2010/2011” 6, no. 1 (2015): 34–

50. 
11 Habib Ratu Perwira Negara, “Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui 

Pemanfaatan Media Belajar Berbasis Android Menggunakan MIT APP Inventor,” 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan 2, no. 2 (2019): 42. 



4 
 

 

        Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan salah satunya 

dapat dalam bentuk android. Pada android bisa dibuat aplikasi 

pembelajaran yang user friendly, unik, bermanfaat dan edukatif. 

Salah satu tools yang bisa dipakai untuk membuat aplikasi di 

android adalah MIT App Inventor. MIT App Inventor merupakan 

aplikasi web sumber terbuka yang awalnya dikembangkan oleh 

Google, dan pada saat ini dikelola oleh Massachusetts Institute Of 

Technology (MIT). App Inventor sebuah pemrograman yang 

menghasilkan aplikasi yang dapat digunakan pada android.12 

        Hasil wawancara penulis dengan dosen yang mengampu mata 

kuliah Pembelajaran Matematika SMP pada 8 November 2021, 

beliau mengatakan bahwa selama mengajar beliau menggunakan 

buku cetak buatannya sendiri dan menggunakan media power 

point, beliau juga membuat 1001 soal yang diberikan ke 

mahasiswa. Proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan 

metode diskusi kelompok dan ceramah, beliau belum pernah 

mengembangkan modul pembelajaran. Selain itu dari pengakuan 

mahasiswa sendiri bahwa materi yang ada di buku cetak terlalu 

luas sehingga mahasiswa hanya mengandalkan dosen sebagai 

penyampai materi perkuliahan dan mahasiswa tidak mau mencari 

sumber-sumber belajar lainnya. Proses pembelajaran yang 

konvensional dapat menyebabkan kurangnya semangat belajar 

mahasiswa, dan penyelesaian masalah setiap mahasiswa berbeda-

beda, sebagian besar dari mahasiswa tidak bisa menyelesaikan 

dengan baik pertanyaan seputar materi yang diajarkan, hanya 

sedikit mahasiswa yang bisa menjawab pertanyaan dari dosen 

dengan benar. Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran diri 

mahasiswa untuk belajar mandiri. 

 

Berikut data angket yang diperoleh dari beberapa pertanyaan yang 

telah diajukan pada mahasiswa dapat dilihat pada gambar 1.1 

 

 
12 Sofia Edriati, “Penggunaan MIT App Inventor Untuk Merancang Aplikasi 

Pembelajaran Berbasis Android,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan 12, 

no. 4 (2021): 652–53. 
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a. Diagram tentang kesulitan dalam   b.       Diagram tentang   

Mengerjakan soal matematika            kepercayaan diri  

 

 

c. Diagram tentang inisiatif belajar   d.      Diagram tentang  

                 tanggung jawab belajar 

     

Gambar 1.1 Data Angket 

        Pada Gambar 1.1 (a) diperoleh dari hasil kuesioner 

mahasiswa tentang kesulitan dalam mengerjakan soal matematika. 

Hasil kuesioner yang telah diberikan diperoleh 69,2% mahasiswa 

masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika. 

Berdasarkan dari hasil kuesioner tersebut dapat dikatakan 

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

matematika. 

        Pada Gambar 1.1 (b) diperoleh hasil kuesioner tentang 

kepercayaan diri dalam kegiatan belajar. Hasil kuesioner yang 

diberikan kepada 65 mahasiswa hanya 38,5%yang merasa yakin 

mengatasi masalah yang dihadapi dalam kegiatan belajar. 

Berdasarkan dari hasil kuesioner tersebut kepercayaan diri yang 
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dimiliki mahasiswa saat mengikuti proses pembelajaran masih 

lemah. 

        Pada Gambar 1.1 (c) diperoleh hasil kuesioner tentang 

inisiatif dalam belajar. Hasil kuesioner yang diberikan kepada 65 

mahasiswa hanya 36,9% yang mempelajari materi matematika 

terlebih dahulu. Berdasarkan hasil kuesioner tersebut inisiatif 

dalam belajar yang dimiliki mahasiswa masih lemah. 

        Pada Gambar 1.1 (d) diperoleh hasil kuesioner tentang 

tanggung jawab dalam belajar. Hasil kuesioner yang diberikan 

kepada 65 mahasiswa hanya 35,4% yang merasa dirinya secara 

penuh memperhatikan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

kuesioner tersebut tanggung jawab dalam belajar yang dimiliki 

mahasiswa masih lemah. 

        Berdasarkan hasil pra penelitian maka diketahui pemecahan 

masalah pada mahasiswa masih lemah dikarenakan mahasiswa 

masih mengalami kesulitan dalam menjawab soal matematika. 

Selain itu pemecahan masalah berkaitan erat dengan kemandirian 

belajar. Komang (2019) menyatakan semakin tinggi kemandirian 

belajar peserta didik maka semakin tinggi pula pemecahan 

masalah matematika.13 kemandirian belajar lemah, dapat 

dibuktikan karena inisiatif, kepercayaan diri, dan tanggung jawab 

mahasiswa yang masih lemah. Dimana inisiatif, kepercayaan diri, 

dan tanggung jawab merupakan indikator dari kemandirian. 

        Kemandirian belajar menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar. Pada dasarnya kemandirian belajar 

merupakan perilaku individu yang mampu berinisiatif, 

mempunyai rasa percaya diri, bertanggung jawab dan dapat 

melakukan sesuatu sendiri tanpa bergantung pada orang lain.14 

Adanya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

yang dihadapi dengan tingkah laku hal ini juga menunjukkan sikap 

dari kemandirian. Dengan adanya perubahan tingkah laku maka 

 
13I komang John Angga Putera, “Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Denpasar Tahun 

2018/2019,” in Prosiding Senama PGRI, 2019, 77. 
14Siti Nurfadilah, “Kemandirian Belajar Siswa Dalam Proses Pembelajaran 

Matematika,” in Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2019, 1215. 
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peserta didik akan memiliki peningkatan dalam berpikir, dapat 

belajar secara mandiri tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain 

dan tidak menggantungkan belajar hanya dari pendidik.15 Huda, 

dkk (2019) mengatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

menuntut kemandirian peserta didik dalam memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi modal bagi peserta didik 

untuk menghadapi tantangan masa depan.16 

        Oleh sebab itu, maka berdasarkan latar belakang diatas 

penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Modul Pembelajaran Matematika SMP Menggunakan Model 

Problem Solving Berbantuan MIT App Inventor Untuk 

Menstimulus Kemandirian Belajar Mahasiswa”. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi berdasarkan latar belakang masalah peneliti mendapat 

beberapa permasalahan yaitu:  

1. Belum dikembangkannya suatu bentuk modul dengan 

berbantuan Mit App Inventor pada matakuliah Pembelajaran 

Matematika SMP. 

2. Kemandirian belajar mahasiswa dalam pembelajaran 

matematika SMP masih lemah. 

3. Mahasiswa mengandalkan pendidik sebagai penyampai 

materi. 

 

Batasan permasalahan berdasarkan identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Penulis mengembangkan modul pembelajaran matematika 

SMP dengan model problem solving berbantuan MIT App 

Inventor untuk menstimulus kemandirian belajar. 

2. Penelitian ini menguji kelayakan produk, keefektifan produk, 

dan respon peserta didik. 

 
15Yani Purnomo, “Pengaruh Sikap Siswa Pada Pelajaran Matematika Dan Kemandirian 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” Jurnal Kajian Pendidikan Matematika 

2, no. 1 (2016): 96. 
16Muhammad Nurul Huda Mulyono Isnaini Rosyida, “Kemandirian Belajar Berbantuan 

Mobile Learning,” in PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2019, 798–

806. 
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3. Modul ini untuk Mata Kuliah Pembelajaran Matematika SMP 

pada semester 1 

4. Materi hanya difokuskan pada materi: 

a. Bilangan (Pola Bilangan) 

b. Himpunan, Relasi, Fungsi, dan Peluang 

c. Bentuk Aljabar 

d. Persamaan dan Pertidaksamaan Linear (1 Variabel dan 2 

Variabel) 

e. Perbandingan dan Aritmatika Sosial 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kelayakan dari modul pembelajaran matematika 

SMP menggunakan model problem solving berbantuan MIT 

App Inventor untuk menstimulus kemandirian belajar 

mahasiswa? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul 

Pembelajaran matematika SMP menggunakan model 

problem solving bernatuan MIT App Inventor untuk 

menstimulus kemandirian belajar mahasiswa? 

3. Bagaimana keefektifan modul pembalajaran matematika 

SMP menggunakan model problem solving berbantuan MIT 

App Inventor untuk menstimulus kemandirian belajar 

mahasiswa?   

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari pengembangan ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Mengembangkan modul pembelajaran matematika SMP 

menggunakan model problem solving berbantuan MIT App 

Inventor untuk menstimulus kemandirian belajar mahasiswa. 

2. Kelayakan modul pembelajaran matematika SMP 

menggunakan model problem solving berbantuan MIT App 

Inventor untuk menstimulus kemandirian belajar mahasiswa. 

3. Respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

matematika SMP menggunakan model problem solving 
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berbantuan MIT App Inventor untuk menstimulus 

kemandirian belajar mahasiswa. 

4. Keefektifan terhadap modul pembelajaran matematika SMP 

menggunakan model problem solving berbantuan MIT App 

Inventor untuk menstimulus kemandirian belajar mahasiswa. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran ini memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Modul pembelajaran matematika SMP mampu membantu 

pendidik untuk menjelaskan materi.  

2. Bagi Peserta Didik 

Modul yang dihasilkan mampu membantu peserta didik 

dalam menstimulus kemandirian belajar. 

3. Bagi Peneliti 

Mampu menggunakan modul pembelajaran matematika SMP 

serta menambah pengalaman untuk menjadi seorang pendidik 

matematika yang profesional.   

4. Bagi Peneliti Lain  

Sebagai rujukan penelitian terbaru dalam mengembangkan 

bahan ajar berupa modul pembelajaran. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

        Berdasarkan kajian teori yang dilakukan penelitian 

sebelumnya terkait penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Tri Anita Nur “pengembangan modul pembelajaran fisika 

berbasis problem based learning (PBL) pada materi 

gelombang bunyi untuk siswa SMA kelas XII”. Berdasarkan 

hasil uji validasi menurut ahli materi, ahli media, 

pengembangan modul pembelajaran fisika memiliki kriteria 

kelayakan yang sangat layak. 

Berdasarkan penelitian Tri Anita Nur Hasanah bahwa 

kesamaan dari penelitian ini terletak pada pengembangan 

modul untuk mengetahui kelayakan. Perbedaan pada 

penelitian tersebut peneliti mengembangkan modul 
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pembelajaran matematika, sedangkan peneliti diatas 

mengembangkan modul pembelajaran fisika. 

2. Fhina Haryanti “Pengembangan modul matematika berbasis 

discovery learning berbantuan flipbook maker untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada materi 

segitiga”. menunjukkan bahwa berdasarkan hasil validasi 

rata-rata kelayakan materi sangat baik yaitu 82,03%, dan 

validasi ahli media sangat baik yaitu 81,25%. Sedangkan hasil 

respon peserta peserta didik 83,92%. 

Berdasarkan hasil penelitian Fhina Haryanti bahwa kesamaan 

dari penelitian ini terletak pada pengembangan modul 

matematika dan menggunakan model yang sama yaitu 

ADDIE. Perbedaan pada penelitian tersebut peneliti 

mengembangkan modul untuk menstimulus kemandirian 

belajar, sedangkan peneliti diatas untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep. 

3. Sandiyanti “pengembangan modul bilingual bergambar 

berbasis quantum learning pada materi peluang”. 

Menunjukkan bahwa berdasarkan dari hasil validasi rata-rata 

kelayakan materi sangat baik yaitu 83,33%, dan validasi ahli 

media sangat baik yaitu memperoleh 85%, sedangkan hasil 

respon peserta didik 80%. 

Berdasarkan hasil penelitian Sandiyanti bahwa kesamaan dari 

penelitian ini terletak pada pengembangan modul serta 

menguji kelayakan media yang dikembangkan. Perbedaan 

pada penelitian tersebut adalah peneliti mengembangkan 

modul menggunakan model problem solving, sedangkan 

peneliti diatas mengembangkan modul bilingual bergambar 

berbasis quantum learning. 

 

H. Sistematika Penulisan 

        Sistematika penulisan skripsi ini, peneliti membagi menjadi 

beberapa bab agar skripsi ini lebih mudah dipahami. Adapun 

sistematika penulisan skripsi dengan judul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika SMP Menggunakan Model Problem 
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Solving Untuk Menstimulus Kemandirian Belajar Mahasiswa” 

terdiri atas: 

Bagian awal terdiri dari sampul depan (cover) skripsi, halaman 

sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, 

riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar. Bagian inti dari BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV, dan 

BAB V dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

BAB I Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Pengembangan 

F. Manfaat Pengembangan 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

 

BAB II Landasan Teori 

A. Deskripsi Teoritik 

B. Teori-teori Tentang Pengembangan 

 

BAB III Metode Penelitian 

A. Tempat dan Waktu Penelitian Pengembangan 

B. Desain Penelitian Pengembangan 

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

D. Spesifikasi Produk dan Pengembangan 

E. Subjek Uji Coba Penelitian Pengembangan 

F. Instrumen Penelitian 

G. Uji-Coba Produk 

H. Teknik Analisis Data 

 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pengembangan 

A. Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan 
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B. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Uji Coba 

C. Kajian Produk Akhir 

 

BAB V Penutup 

A. Simpulan  

B. Rekomendasi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang sudah 

dilakukan serta pembahasan yang telah dipaparkan penulis, 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah 

produk yaitu modul berbantuan MIT App Inventor, 

dikembangkannya dengan model ADDIE (analysis, 

design, development, implementation, dan evaluation). 

Materi yang dibahas pada modul ini adalah materi yang ada 

di matakuliah pembelajaran matematika SMP. 

2. Berdasarkan hasil angket validasi dan respon mahasiswa 

mengenai kelayakan dan kemenarikan modul dari ahli 

materi dan ahli media dengan katagori valid sedangkan 

hasil angket respon mahasiswa skala kecil dan skala besar 

mendapatkan kriteria “sangat menarik”. 

3. Penilaian uji keefektifan modul berbantuan MIT App 

Inventor mendapatkan kategori “tinggi” pada uji N-Gain 

dan efektif untuk digunakan saat pembelajaran. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terdapat 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Modul yang dikembangkan realistik terbatas pada materi, 

sehingga direkomendasikan untuk membuat modul 

pembelajaran dengan materi yang berbeda 

2. Modul dengan berbantuan MIT App Inventor  tidak dapat 

digunakan dengan pengguna iphone sehingga 

direkomendasikan agar pengembang selanjutnya dapat 

memperhatikan smartphone yang digunakan pada saat 

melakukan implementasi. 

3. Modul yang dikembangkan masih memiliki kekurangan 

baik dalam segi tampilan maupun isi, sehingga peneliti 

beharap agar pengembang selanjutnya dapat lebih baik lagi 

dalam mengembangkan media. 
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